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Abstrak 

PKBI Riau memiliki program kelas pendidikan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, 
terutama remaja dan anak-anak, tentang isu-isu kesehatan reproduksi, kekerasan seksual, dan 
kesehatan mental. Program ini juga bertujuan untuk mempromosikan budaya terbuka dan inklusif 
serta memberikan dukungan kepada individu yang membutuhkan. STAR PKBI Riau merupakan Youth 
Center yang berfokus pada isu-isu kesehatan reproduksi dan seksualitas remaja. Pelaksanaan kelas 
edukasi yang dilakukan oleh PKBI Riau terdiri dari penyampaian materi, game edukatif, dan sesi 
kertas cerita. Media pembelajaran seperti power point dan video pembelajaran digunakan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, sedangkan game edukatif membantu siswa memahami 
konsep dengan cara yang menyenangkan. Sesi kertas cerita membantu peserta merefleksikan 
pengalaman pribadi dan meningkatkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Penelitian ini 
mengalami keterbatasan dalam pengambilan data dan sulitnya mengatur jadwal pertemuan. 
Pelaksanaan kelas edukasi PKBI Riau adalah efektif dalam meningkatkan kesadaran terhadap bullying 
bagi remaja di sekolah kota Pekanbaru.  
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PENDAHULUAN 
Bullying adalah aktivitas sadar dengan tujuan menyakiti seseorang dan melakukannya 

berulang kali. Olweus (1997:9) percaya bahwa bullying adalah perilaku negatif yang 
diakibatkannya seseorang berada dalam keadaan kesal/sakit hati dan seringkali terjadi secara 
berulang-ulang, ditandai dengan adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan 
korban. Perilaku bullying ini tidak lepas dari keinginan untuk mendapatkan kekuasaan serta 
menjadi seseorang yang ditakuti di lingkungan sekolah. Cara mengatasi bullying dapat dimulai 
dengan upaya pencegahan yang dilakukan oleh anak, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Jika 
bullying sudah terjadi, Anda bisa mengatasinya melalui rehabilitasi. Langkah pertama adalah 
mengambil tindakan pencegahan. Pencegahan bullying harus dilakukan secara komprehensif, 
baik di lingkungan anak, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pencegahan pada anak dapat 
dilakukan dengan memberikan pengetahuan mengenai apa itu bullying dan memastikan 
bahwa anak dapat melawan bullying jika hal tersebut terjadi pada dirinya. Berikutnya, orang 
tua harus memperkuat ketahanan keluarga, menjalani kehidupan yang harmonis, dan 
memperkuat model pendidikan bagi anak-anaknya. Sekolah juga wajib menciptakan 
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan anti-bullying. Berikutnya, lingkungan masyarakat 
juga memegang peranan penting terhadap kesehatan seseorang. Kemudian datanglah 
langkah-langkah pemulihan. Ini adalah proses pemulihan yang berhasil baik bagi korban 
maupun pelaku perundungan. Langkah ini dilakukan dengan tujuan agar korban dan pelaku 
dapat tetap beraktivitas seperti biasa, sesuai standar dan peraturan yang berlaku. 

mailto:selly.pratiwi2536@student.unri.ac.id
mailto:wilson@lecturer.unri.ac.id2
mailto:muhammadjais@lecturer.unri.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


JLEB: Journal of Law Education and Business 
E-ISSN: 2988-1242 P-ISSN: 2988-604X 

Vol. 2 No. 2 Oktober 2024 
 

 
Selly, dkk. – Universitas Riau 1484 

Pencegahan bullying juga dapat dilakukan melalui Pelaksanaan Kelas Edukasi Bullying 
seperti yang dilakukan oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Bagi Remaja 
di Sekolah Kota Pekanbaru. Santoso Sastropoetro (1982:183) menyatakan bahwa 
pelaksanaan diartikan sebagai upaya atau kegiatan khusus yang dilakukan untuk 
mewujudkan suatu rencana atau program. Pelaksanaan adalah bertindak atau melakukan 
sesuatu rencananya telah disusun secara matang dan rinci, pelaksanaannya biasanya 
dilakukan ketika rencana dianggap sudah siap. Melalui suatu pelaksanaan secara sederhana 
dapat dipahami sebagai implementasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa 
pelaksanaan adalah perpanjangan kegiatan yang saling menguntungkan dan menyesuaikan. 
Nurdin Usman. (2002:70). PKBI merupakan lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang 
mempelopori gerakan keluarga berencana di Indonesia. PKBI lahir didasari oleh keprihatinan 
para pendiri PKBI terhadap berbagai masalah kependudukan dan tingginya angka kematian 
ibu di Indonesia. PKBI dibentuk pada tanggal 23 desember tahun 1957, dan PKBI Riau 
merupakan PKBI ke 25 yang dibentuk di Indonesia, terbentuk pada tanggal 1 Agustus 2000. 
PKBI bermaksud untuk dapat mewujudkan keluarga bertanggung jawab guna mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat. Adapun yang mencakup keluarga bertanggungjawab tersebut 
yaitu: Kelahiran, kesehatan, pendidikan, kesejahteraan dan masa depan (PKBI, 2023). Dalam 
hal ini PKBI Riau, salah satu lembaga yang melaksanakan kelas edukasi di sekolah menengah 
pertama di kota pekanbaru. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Penulis dapat melihat fenomena yang terjadi terkait dengan pelaksanaan 
kelas edukasi bullying PKBI Riau bagi remaja di sekolah kota Pekanbaru dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif ini. Tempat penelitian ini dilakukan di lembaga PKBI Riau 
yang berlokasi di Kota Pekanbaru. Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data sangat 
penting karena peneliti sendiri adalah alat utama untuk mengumpulkan data; ini dilakukan 
dengan berinteraksi secara simbolik dengan subjek atau informan yang diteliti. Penulis akan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan oleh peneliti 
adalah pedoman wawancara dan panduan observasi. Panduan observasi digunakan untuk 
mempelajari strategi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program kelas edukasi tentang 
bullying PKBI Riau bagi remaja di sekolah kota Pekanbaru. Pedoman wawancara adalah alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti juga menggunakan alat tulis dan alat 
rekam untuk melakukan wawancara dalam hal ini. Analisis data dalam proses mencari data 
yang berasal dari observasi, wawancara, dan catatan lapangan dan kemudian disusun secara 
sistematis sehingga mudah dipahami dan dikomunikasikan. Teknik ini dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, membaginya menjadi bagian-bagian kecil, melakukan sentesa, 
menyusunnya ke dalam pola, dan memilih mana yang penting dan akan dipelajari. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data Analisis 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pelaksanaan kelas edukasi Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Riau dalam meningkatkan kesadaran terhadap bullying 
bagi remaja di Sekolah Kota Pekanbaru. Maka dapat dipaparkan satu persatu berdsarkan 
subfokus peneliti, diantaranya: Sub Indikator Penyampaian Materi (Presentasi 1). 
1. Membuka Presentasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga 

informan (SS, FM, AS) dapat disimpulkan bahwa dalam membuka presentasi kita harus 
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menyapa peserta terlebih dahulu dengan pembawaan kita seperti humor agar bisa 
mengambil perhatian mereka.  

2. Kegiatan inti. Dapat disimpulkan bahwa penyampaian materi bisa tersampaikan dengan 
jelas kita juga harus menyelipkan sedikit humor agar peserta tidak bosan dan dapat 
memahami materi yang disampaikan. Dalam kegiatan inti menggunakan laptop, infokus dan 
speaker untuk menampilkan materi. Kemudian juga menggunakan microfon dan pointer. 
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi adalh metode ceramah. 

3. Menutup Presentasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan 
(SS, FM, AS) dapat disimpulkan bahwa menutup presentasi hal yang sangat penting 
dilakukan adalah menyimpulkan materi yang telah disampaikan dan berharap peserta 
dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Sub Indikator Game Edukatif 
1. Persiapan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan (SS, FM, 

AS) dapat disimpulkan bahwa sebelum melaksanakan sesi game kami mendiskusikan 
terlebih dahulu kira-kira game apa yang akan dibawakan dalam kelas edukasi agar ketika 
kelas edukasi sudah berjalan tidak lagi kebingungan memikirkan game apa yang akan 
dibawakan. 

2. Membuka Game Edukatif. Kemudian dengan menanyakan kepada peserta apakah mau 
bersenang-senang atau tidak. Setelah itu menjelaskan bagaiaman cara bermain game 
edukatif. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan (SS, FM, 
AS) dapat disimpulkan bahwa kita harus menyapa peserta terlebih dahulu dengan 
menyelipkan sedikit humor dan langsung menjelaskan bagaimana cara memainkan game 
tersebut agar peserta tidak kebingungan memainkan game tersebut. 

3. Kegiatan Inti. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan (SS, 
FM, AS) dapat disimpulkan bahwa game yang dilakukan membuat semua peserta jadi ikut 
ceria, bahagia dan juga tidak membuat peserta bosan dalam kegiatan. Dalam sesi game 
edukatif menggunakan microfon dan speaker untuk memandu jalannya game tersebut. 

4. Menutup Game. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan (SS, 
FM, AS) dapat disimpulkan bahwa cara menutup game dengan memastikan bagaimana 
pendapat peserta mengenai game tersebut. 

 
Membuka Sesi Kertas Cerita 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan (SS, FM, AS) dapat 
disimpulkan bahwa untuk membuka sesi ini pastinya tidak lupa untuk menyapa peserta agar 
peserta tidak merasa bosan dan menjelaskan apa yang akan ditulis dalam kertas yang akan 
dibagikan. Dan di kertas itu tidak boleh menuliskan nama. 
1. Kegiatan Inti. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga informan (SS, 

FM, AS) dapat disimpulkan bahwa peserta menuliskan kisah mereka tentang bullying, 
apakah mereka menjadi korban ataupun pelaku dan kisah tentang kejadian bullying yang 
pernah mereka lihat. Dan tutor meminta izin untuk membacakan kisah mereka. Dalam sesi 
ini peserta menggunakan kertas dan pena atau pensil untuk menuliskan kisah mereka. 

2. Menutup Sesi Kertas Cerita. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketiga 
informan (SS, FM, AS) dapat disimpulkan bahwa dalam menutup sesi ini kami memberikan 
sebuah kesimpulan dan menegaskan untuk kedepannya supaya tidak ada lagi bullying dan 
memberi penjelasan apa yang harus kita lakukan jika mendapatkan perlakuan yang tidak 
baik (bullying). 
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Pembahasan 
Pelaksanaan kelas edukasi perkumpulan keluarga berencana Indonesia (PKBI) Riau 

dalam meningkatkan kesadaran terhadap bullying bagi remaja disekolah kota Pekanbaru, 
dapat dipaparkan satu persatu berdasarkan sub fokus penelitian berikut ini: 
1. Penyampaian Materi (Presentasi). Sebagaimana hasil penelitian tentang Pelaksanaan kelas 

edukasi perkumpulan keluarga berencana Indonesia (PKBI) Riau dalam meningkatkan 
kesadaran terhadap bullying bagi remaja disekolah kota Pekanbaru ditinjau dari 
penyampaian materi bahwa menggunakan metode dan pendekatan yang dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Seperti penggunaan teknologi power point dan 
video pembelajaran yang membantu peserta memahami materi dengan cara yang lebih 
menarik dan mudah dipahami. Kemudian menngunakan metode pembelajaran yang 
melibatkan interaksi langsung antara tutor dan peserta, serta antara sesama siswa, terbukti 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman materi. Berdasarkan penjelasan diatas 
didukung oleh pendapat Latuheru (1988: 14), mengatakan bahwa media pembelajaran 
adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, 
dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru 
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik atau warga belajar). 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran alat 
bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima. 

2. Game Edukatif. Sebagaimana hasil penelitian tentang Pelaksanaan kelas edukasi 
perkumpulan keluarga berencana Indonesia (PKBI) Riau dalam meningkatkan kesadaran 
terhadap bullying bagi remaja disekolah kota Pekanbaru ditinjau dari game edukatif, 
penggunaan game edukatif dalam kelas edukasi menunjukkan banyak manfaat bagi siswa 
dan proses pembelajaran. Game edukatif mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar 
siswa. Siswa cenderung lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran saat 
materi disampaikan melalui game interaktif. Game edukatif membantu siswa memahami 
konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Pendekatan 
ini juga meningkatkan retensi materi karena siswa belajar sambil bermain, yang 
memperkuat ingatan mereka akan informasi yang disampaikan. Berdasarkan penjelasan 
diatas didukung oleh pendapat (Haruna et al., 2019), mengatakan bahwa game ini 
digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menarik minat 
belajar siswa terhadap materi yang diberikan, sehingga dengan perasaan senang siswa 
diharapkan lebih mudah memahami materi yang diberikan. Berdasarkan pembahasan 
diatas mengenai game edukatif, dapat disimpulkan bahwa game edukatif dapat 
didefinisikan sebagai salah satu jenis permainan yang dapat membantu proses 
pembelajaran menjadi lebih seru, kreatif serta digunakan untuk mengajar atau 
memperluas pengetahuan melalui media yang menarik. 

3. Sesi Kertas Cerita (Menuliskan Pengalaman Pribadi). Sebagaimana hasil penelitian tentang 
Pelaksanaan kelas edukasi perkumpulan keluarga berencana Indonesia (PKBI) Riau dalam 
meningkatkan kesadaran terhadap bullying bagi remaja disekolah kota Pekanbaru ditinjau 
dari sesi kertas cerita. Dalam proses pendidikan, penting untuk menggabungkan 
pengalaman pribadi peserta sebagai bagian dari pembelajaran. Metode ini membantu 
peserta untuk merefleksikan pengalaman mereka, mengembangkan keterampilan menulis, 
dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Berdasarkan 
penjelasan diatas didukung oleh pendapat Munirah (2019:2), mengatakan bahwa “Menulis 
merupakan keterampilan mengkomunikasikan pikiran, gagasan, dan informasi yang harus 
dilatih semenjak dini”. Selanjutnya pendapat Wahono dan Rusmiyanto, (2009:6), 
mengatakan bahwa “Pengalaman adalah suatu peristiwa atau kejadian yang pernah dialami 
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oleh seseorang, terutama kejadian yang selalu diingat”. Berdasarkan pembahasan diatas 
mengenai game edukatif, dapat disimpulkan bahwa sesi kertas cerita dapat membantu 
peserta untuk merefleksikan pengalaman mereka, mengembangkan keterampilan menulis, 
dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan dengan semaksimal mungkin sesuai 
dengan ketentuan dan prosedur ilmiah yang ada. Namun, berdasarkan pada pengalaman 
langsung peneliti dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dialami 
dan menjadi faktor penghambat dalam melakukan penelitian ini. Berikut beberapa 
keterbatasan penelitian anatara lain: 
1. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan informan sangat minim. 
2. Sulitnya mengatur jadwal untuk bertemu dan wawancara secara langsung. 
3. Selain itu, dikarenakan jauhnya jarak lokasi penelitian sehingga membutuhkan waktu yang 

sedikit lama untuk sampai ditempat. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

bahwa Pelaksanaan kelas edukasi yang dilakukan ada tiga sesi di dalamnya, yaitu sesi 
presentasi, sesi game edukatif, dan sesi kertas cerita. Yang meliputi persiapan, kegiatan 
awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup. Kegiatan awal menyapa 
peserta untuk mengambil perhatiannya. Kegiatan inti menyampaikan materi dengan metode 
dan media yang sudah disiapkan. Kegiatan akhir yaitu memberi kesimpulan terhadap materi 
yang telah disampaikan. Akan tetapi kegiatan tersebut belum semuanya berjalan dengan baik. 
Seperti pada kegiatan awal, dalam pelaksanaannya beliau tidak memberikan motivasi sebelum 
melaksanakan kelas edukasi, tetapi pasda awal kegiatan beliau sudah menyapa peserta 
dengan menyelipkan sebuah humor. 
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